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Wahyu Rohman Maulana, 1012019071, Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus
Dalam Penanaman Budaya Religius Bagi Mahasiswa di IAIN Langsa, Pendidikan
Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa, 2024.

Abstract

Penanaman budaya religius atau juga yang disebut relegius culture adalah suatu
bentuk usaha dan sikap yang kuat dalam memeluk dan mampu menyebarluaskan
ajaran agama kepada warga ataupun masyarakat didalam sebuah lembaga. Motor
penggeraknya adalah para mahasiswa yang ada di kampus, yakni Lembaga Dakwah
Kampus dengan tujuan untuk meregenerasi para mahasiswa menjadi seorang
aktivis dakwah dan mampu menanamkamn budaya religius bagi mahasiswa di
IAIN Langsa. Namun demikian, Kini Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam
penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa kini tidak dapat
dirasakan oleh mahasiswa/i di IAIN Langsa. Hal ini menimbulkan persoalan bagi
budaya mahasiswa/i IAIN Langsa. Melalui penelitian ini penulis ingin mengetahui
Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya relegius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa eksistensi Lembaga
Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di 1AIN
Langsa masih belum dapat dirasakan oleh sebagian mahasiswa IAIN Langsa.
Namun ada juga sebagian mahasiswa yang sudah dapat merasakan eksistensi
Lembaga Dakwah Kampus di IAIN Langa. Adapun respon mahasiswa IAIN
Langsa terhadap program-program kegiatan yang dilaksakan Lembaga Dakwah
Kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa sudah
baik, dan sesuai dengan arah gerak dari tujuan LDK. Hanya saja untuk dapat lebih
dimaksimalkan didalam melaksankan program-program kegiatanya. Karena
berdasarkan fakta lapangan melalui pernyataan, dan pendapat beberapa mahasiswa
IAIN Langsa yang penulis dapatkan menunjukan bahwa setiap kegiatan-kegiatan
yang di buat oleh LDK ini masih belum dapat dirasakan oleh mahasiswa di
lingkungan IAIN Langsa.

Kata kunci: Eksistensi, Lembaga Dakwah Kampus, Penanaman Budaya
Religius

Dosen pembimbing: Bapak Dr. T. Wildan, MA, dan Bapak Afrizal Refo, MA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Universitas merupakan salah satu miniatur negara yang dimiliki oleh bangsa
ini. Tujuan diberdirikanya adalah menjadi tempat diselenggarakanya pendidikan
tinggi untuk menghasilkan lulusan atau sarjana-sarjana yang berkualitas, dan
unggul dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Kampus ataupun universitas juga
menjadi tempat terwujudnya pengabdian kepada masyarakat, dan menghasilkan
ilmu pengetahuan melalui penelitian yang menerapkan nilai-nilai humaniora. Hal
itu disebut dengan sebutan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sebuah konsep utama

dalam menerapkan pendidikan tinggi di sebuah kampus.

Keberadaan universitas memiliki peran dan fungsinya yang central bagi
dunia pendidikan tinggi dalam perkembangan sebuah ilmu pengetahuan untuk
mencerdaskan anak bangsa sebagai generasi pelanjut kepemimpinan bangsa. Proses
perubahan sosial di masyarakat yang begitu cepat, menuntut agar posisi dan fungsi
perguruan tinggi itu benar-benar terwujud dalam peran yang nyata. Peran itu
tertuang dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan,

Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat.*

Dalam sebuah universitas tentunya tidak pernah luput dari peran seorang

rektor, dan seluruh civitas akademika yang ada dilingkungan kampus. Sehingga

1 Sri Yuliawati, Kajian Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi Sebagai Fenomena Pendidikan
Tinggi Di Indonesia, Jurnal limiah Widya, No.318, Maret 2012, Hal. 28



sebuah kampus mampu terkelola dengan baik dalam memanajemen pendidikannya,
penerapan kurikulumnya, birokrasinya, fasilitas pendidikannya, serta sempurna
dalam mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan dapat beroperasi dengan

baik dalam pelaksanaan pendidikan yang bermutu untuk para mahasiwa/i nya.

Di Indonesia perguruan tinggi terbagi menjadi dua jenis yaitu Perguruan
Tinggi Umum atau Universitas Umum, dan yang kedua ada Perguruan Tinggi Islam
atau Universitas Islam, yang hari ini lebih dikenal dengan UIN. Perguruan Tinggi
Umum sifatnya lebih kepada umum dari segi budaya mahasiswa/i di dalamnya,
kurikulumnya, mata perkuliahannya, serta program studinya dan biasanya
mahasiswa dan dosennya tidak hanya dari kalangan yang beragama Islam saja,
namun juga ada yang dari kalangan Non Islam. Sedangkan untuk Perguruan Tinggi
Islam sendiri sudah pasti jauh sangat berbeda dengan perguruan tinggi umum. Jika
di lihat dari segi perbedaanya, tentunya Universitas Islam memiliki tradisi, dan
budaya mahasiswa/i nya yang kental akan keislamnya serta melekat pada karakter
si mahasiswa/i tersebut. Universitas Islam sendiri memiliki kultur yang islami, hal
itu dapat dilihat dari program-program studinya, mata perkuliahannya, kurikulum
pendidikan dan sistem perkuliahan yang di terapkan. Dan yang terakhir, seluruh
civitas akademika, dosen hingga mahasiswa/i nya kebanyakan dari kalangan orang-

orang yang beragama Islam.

Di provinsi Aceh tepatnya didaerah Kota Langsa berdirilah salah satu
Perguruan Tinggi Islam Negeri yang bernama Institut Agama Islam Negeri Langsa
atau yang sering dikenal 1AIN Zawiyah Cot kala Langsa. Dalam perjaananya,
kampus ini memiliki peranan penting bagi pendidikan yang bernuansakan islami di

Kota Langsa. IAIN Langsa merupakan satu satunya Perguruan Tinggi Islam



terbesar di Kota Langsa yang menjadi benteng pertahanan bagi dunia pendidikan
Islam dan budaya religius di Langsa. IAIN Langsa sendiri Kini telah sukses dalam
menanamkan nilai-nilai Islam serta menerapkanya bagi seluruh civitas akademika,
dosen, dan mahasiswa/i nya. Hal ini dapat dilihat dari semua program studinya yang
bernuansakan islami, mata perkuliahannya yang kebanyakan mata perkuliahan

keagamaan, serta sarana dan prasarana kampus yang memadai.

IAIN Langsa juga memiliki banyak organisasi kemahasiswaan yang
menjadi tempat bagi mahasiswa/i untuk belajar mengembangkan diri, dan melatih
skill individunya. Organisasi juga menjadi wadah untuk mengembangkan
idealisme, yang dimana mahasiswa di didik, dan dilatih untuk belajar bersosialisasi,
belajar untuk menyelesaikan problematika, merencakan, mengatur, melaksanakan,
dan mengendalikan apa yang mereka kerjakan. Mahasiswa yang mengikuti
organisasi merupakan salah satu upaya untuk pengembangan diri, melatih publik
speaking didepan khalayak ramai dan dapat menambah pengalaman.? Beragam
organisasi kemahasiswaan yang ada didalam pergruan tinggi IAIN Langsa untuk
dijadikan tempat berproses melatih soft skill, maupun hard skill dirinya, serta

mengembangkan idealismenya sebagai seorang mahasiswa.

Namun sebaliknya potret kehidupan mahasiswa/i yang berorganisasi
dikampus hari ini masih belum dapat memaksimalkan segala kegiatan yang telah
dirancang. Hal itu disebabkan karena tidak adanya rasa perduli dan tanggung jawab
atas amanah yang telah diemban oleh pengurus disebuah organisasi kampus.

Melihat banyaknya persoalan dalam berorganisasi di intra kampus menjadi PR

2 Muhammad Nasir, Dkk, Kepercayaan Diri Mahasiswa Aktif Organisasi, Syifaul Qulub: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, Vol.2, No. 2, Juli-Des 2021, Hal. 97



besar bagi para pengurus organisasi kampus untuk dapat menyeselesaikan nya.
Sebagai organisasi kemahasiswaan yang ada dikampus, juga harus aktif dalam
memainkan peranannya sebagai wadah untuk mengembangkan potensi
mahasiswa/i dan menyalurkan minat dan bakatnya. Hari ini banyaknya organisasi
intra kampus yang mandek pergerakan, bahkan minimnya kegiatan kemahasiswaan
yang dilaksanakan menjadikan mahasiswa minim akan wawasan dan pengalaman
didalam berkuliah. Padahal didalam perkuliahan tentunya mahasiswa harus dituntut

untuk dapat mencari banyak wawasan dan pengalaman.

Dampak dari ketidak aktifan tersebut akan menjadikan mahasiswa/i tidak
memiliki skill dibidang leadership, public speaking, problem sovling, dan lain-lain.
Mahasiswa/i merupakan sebuah golongan yang dikenal sebagai kaum intelektual,
kaum terpelajar, kaum yang dapat memberikan perubahan, kaum yang dapat
mengontrol berjalannya proses demokrasi di Indonesia. Sebagaimana esensi dari
organisasi mahasiswa itu sendiri yaitu sebagai tempat belajar, dan berproses bagi
mahasiswa dalam mengembangkan soft skill, maupun hard skill nya. Untuk itu
apabila hal ini tidak dapat di lestarikan melalui kegiatan-kegiatan organisasi intra
kampus, maka makna dari kata mahasiswa pun telah hilang, dan sudah tidak ada

artinya lagi.

IAIN Langsa merupakan salah satu Perguruan Tinggi Islam (PTKIN)
terbesar di Kota Langsa. Selain memiliki beberapa fakultas besar, dan program
studi yang banyak, IAIN Langsa juga memiliki beberapa jenis wadah organisasi
kemahasiswaan yang di kembangkanya. Beberapa diantaranya seperti Dewan
Eksekutif Mahasiswa (DEMA), Senat Mahasiswa (SEMA). Himpunan Mahasiswa

Jurusan (HMJ). Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan Unit Kegiatan Kampus



(UKK). Tentunya masing-masing di setiap satuanya memiliki perbedaan didalam
pergerekanya. Meskipun demikian walaupun diantaranya memiliki perbedaan,
pada intinya tetap memiliki tujuan yang sama didalam menjalankan roda
organisasinya untuk menjadi wadah pengembangan diri setiap para mahasiswa/i
yang terhimpun didalamnya. Dari beberapa jenis organisasi kemahasiswaan yang
penulis sebutkan diatas, salah satunya yaitu Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon

IAIN Langsa.

Lembaga Dakwah Kampus Al Furqon IAIN Langsa (LDK) merupakan
salah satu organisasi kemahasiswaan yang bergerak dibidang dakwah. Organisasi
ini termasuk kedalam jenis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Motor penggeraknya
adalah para mahasiswa yang ada di kampus, dengan tujuan untuk meregenerasi para
mahasiswa menjadi seorang aktivis dakwah dan melakukan kaderisasi untuk
menciptkan kader-kader yang memiliki krakter relegius dan berintelektual. LDK Al
Furgon IAIN Langsa juga memegang peranan penting bagi perkembangan dan
kemajuan dakwah di lingkungan Perguruan Tinggi Islam seperti IAIN Langsa.
Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon (LDK) IAIN Langsa selain menjadi tempat
bagi mahasiswa/i untuk berproses dalam mengembangkan potensi diri, LDK juga
menjadi salah satu tempat untuk penanaman budaya religius bagi para mahasiswa/i
di IAIN Langsa. Melihat Lembaga Dakwah Kampus di IAIN Langsa yang cukup
aktif dalam memainkan perannya sebagai organisasi dakwah di kampus,
menjadikan Lembaga Dakwah ini sebagai laboraturiumnya para aktivis dakwah

kampus di IAIN Langsa.

Dalam sejarah berdirinya LDK disebutkan bahwa, Lembaga Dakwah

Kampus (LDK) merupakan sebuah Organisas Dakwah yang digerakkan oleh



mahasiswa dan memiliki ruang serta corak dakwah yaitu kampus atau perguruan
tinggi. LDK muncul pada tahun 80-an sebagai badan untuk dakwah Islam di
perguruan tinggi, terutama menargetkan mahasiswa dan afiliasi akademisi,
demografi yang dianggap penting untuk dijadikan sasaran dakwah. Lembaga
Dakwah Kampus memiliki peran penting dalam perkembangan Islam di Indonesia,
terutama dalam membentuk generasi Islam yang cerdas, mandiri, dan berakhlak

mulia.3

Histori hadirnya organisasi dakwah sejenis LDK di Indonesia tidak lepas
dari pengaruh Partai Masyumi setelah melemahnya politik Islam pada tahun 1960-
an. Pada saat itu, umat Islam di Indonesia secara jumlah memang besar, tetapi
secara kualitas kecil. Berangkat dari kondisi itu, Parta Masyumi berinisiatif untuk
membentuk sebuah wadah yang bernama Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia atau
yang lebih dikenal (DDII) agar dakwah lebih luas dan komprehensif, dalam
perjalanannya Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) menyentuh kalangan
mahasiswa. Perkembangan LDK di masa kini semakin pesat, terutama dengan
semakin banyaknya perguruan tinggi di Indonesia. LDK menjadi organisasi
intrakampus yang menjadikan dakwah Islam sebagai tujuannya. LDK di masa
depan dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama dalam menghadapi
perkembangan zaman yang semakin pesat. LDK harus mampu mengikuti
perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas

dakwah yang dilakukan oleh mahasiswa.*

3 M. Aska Askia, Sejarah Dan Perkembangan Ldk Di Indonesia, Https://Www.Darunnajah.Ac.1d/,
(Diakses Pada, 14 Desember 2023, Pukul 23:25 Wib)
4 1bid.,


https://www.darunnajah.ac.id/

Lembaga Dakwah Kampus merupakan salah satu perwujudan formal dari
gerakan dakwah untuk menyebarluaskan ajaran Islam yang dilakukan oleh para
mahasiswa yang memiliki kepekaan terhadap kondisi eksistensi gerakan
dilingkungan sebuah kampus. Lembaga Dakwah Kampus Al-Furgon IAIN Langsa
salah satu diantara banyak LDK yang ada di kampus-kampus se-Indonesia. LDK
Al-Furgon merupakan salah satu jenis organisasi kemahasiswaan yang termasuk
kedalam jenis organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Dalam
perkembangannya, LDK Al Furgon IAIN Langsa berhasil menjadi salah satu pusat
perhatian bagi para mahasiswa/i IAIN Langsa. Lembaga dakwah yang muncul di
lingkungan kampus ialah Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Lembaga Dakwah
Kampus merupakan sebuah organisasi kemahasiswaan Islami yang tumbuh di
dalam lembaga formal pada tingkat perguruan tinggi, dimana keberadaanya
disebabkan dari ekspresi mahasiswa-mahasiswa yang peduli akan misi keagamaan

yang diemban kepadanya dalam hal ini Islam sebagai agama dakwah.®

Namun Kini berjalannya waktu dan berubahnya zaman, eksistensi LDK Al
Furqgon sudah tidak dapat lagi dirasakan oleh seluruh mahasiswa/i di IAIN Langsa.
Hal ini berdasarkan temuan observasi penulis, bahwa faktor-faktor penyebab
utamanya adalah minimnya gerakan dakwah dan kepekaan terhadap situasi serta
kondisi dakwah Islam di lingkungan kampus. Dalam perjalanannya, eksistensi LDK
Al-Furgon IAIN Langsa juga mengalami banyak pro dan kontra di IAIN Langsa.
Karena keberadaannya dianggap seperti bayang-bayangan, yang kadang ada, yang

kadang pula tak nampak oleh mahasiswa IAIN Langsa. Hal itu disebabkan karena

5 Raden Anawiyah, Skripsi: Peran Lembaga Dakwah Kampus Sebagai Media Pembinaan Akhlak,
(Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2019), Hal.18



kegiatan-kegiatan yang dilakukan terkadang hanya berfokus pada pengembangan
internal LDK nya saja. Sehingga tidak heran, mengapa keberadaan LDK Al Furgon
IAIN Langsa pun kini tak dapat dirasakan oleh beberapa para mahasiswa IAIN

Langsa dalam hal berkegiatan.

Seharusnya LDK Al Furgon IAIN Langsa harus mampu memainkan
kembali peranya sebagai laboraturium dakwahnya seluruh mahasiswa IAIN Langsa
yang keberadaanya pun dapat dirasakan oleh seluruh mahasiswa/i yang ada di
lingkungan IAIN Langsa, dan mampu menjadi wadah untuk menanamkan budaya
religius bagi mahasiswa/i IAIN Langsa. Karena bagaimanapun juga tujuan utama
diberntuknya LDK pada umumnya adalah sebagai media pembinaan umat adalah
peran utama LDK, dalam hal ini LDK memiliki kedudukan strategis mengingat
jangkauannya untuk melakukan aktifitas pembinaan umum kepada civitas

akademika secara luas dan masyarakat sekitar kampus.®

Sebagai salah satu organisasi yang lahir dilingkungan perguruan tinggi
IAIN Langsa tentunya LDK harus mampu menjadi agent of change di IAIN Langsa.
Hal tersebut harus diwujudkan melalui gerakan dakwah mahasiswa yang terhimpun
didalam Lembaga Dakwah Kampus tersebut. Pergerakan-pergerakan tersebut harus
didukung juga dengan menjalankan program-program kerja didalamnya yang
disusun melalui rapat kerja organisasi. Karena gerakan Lembaga Dakwah Kampus
di 1IAIN Langsa sangat diharapkan dalam mewujudkan prilaku mahasiswa yang

mendalami ajaran-ajaran agama dengan cara memberikan pemahaman keagamaan

6St. Aisyah Bm, Peranan Lembaga Dakwah Kampus Dalam Meningkatkan Komunikasi Dakwah
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Al Khitabah, Vol. 2, No. 1, (2015), Hal. 74



kepada mahasiswa melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan secara intensif.

Sehingga terwujudlah suasana religius di tengah-tengah masyarakat kampus.

LDK di IAIN Langsa sebagai salah satu organisasi yang kental akan tradisi
dan budayanya yang relegius juga harus bisa menjadi suri tauladan dalam menjaga
persatuan, dan kesatuan dakwah mahasiswa di kampus, menjaga identitas Islam di
lingkungan IAIN Langsa maupun lingkungan masyarakat umum, dan merangkai
kembali rasa persaudaraan, dan merajut ukhuwah Islamiyah bagi para mahasiswa/i
di IAIN Langsa melalui keaktifan dalam berkegiatan di Lembaga Dakwah Kampus.
Agar regenerasi aktivis dakwah kampus di IAIN Langsa terus eksis dalam
menyebarluaskan nilai-nilai islam dan tentunya memiliki pemahaman Islam yang

sempurna dan kaffah (Menyeluruh) sehingga mampu mewujudkan kejayaan umat.

Dari latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang eksistensi Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon IAIN Langsa.
Dengan mengangkat judul Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus Dalam

Penanaman Budaya Relegius Bagi Mahasiswa Di IAIN Langsa.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas,
maka peneliti membatasi permasalahan dimana peneliti hanya mengambil batasan

masalah tentang:

a. Eksistensi lembaga dakwah kampus al furgon IAIN Langsa

b. Penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas tentang
eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya relegius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai

berikut:

a. Bagaimana eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman
budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.?
b. Apa Kendala yang Menghambat Lembaga Dakwah Kampus Dalam

Penanaman Budaya Religius Bagi Mahasiswa Di IAIN Langsa

c. Bagaimana hasil yang dicapai Lembaga Dakwah Kampus dalam

penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.?

D. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui eksistensi Lembaga Dakwah Kampus IAIN Langsa

dalam penanaman budaya relegius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

b. Untuk mengetahui respon mahasiswa/i IAIN Langsa terhadap program-
program kegiatan Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya

relegius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

c¢. Untuk mengetahui hasil yang dicapai Lembaga Dakwah Kampus dalam

penanaman budaya relegius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan diatas diharapkan

penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain:
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a. Manfaat teoritis (Akademisi)

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan kepada
mahasiswa yang terhimpun di dalam organisasi-organisasi

kemahasiswaan lainnya

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan para organisasitoris dapat
meningkatkan dan memperbaiki orientasi pergerakannya didalam hal

berkegiatan.

b. Manfaat praktif (Aplikatif)

1. Bagi Organisasi

Bagi organisasi kemahasiswaan dakwah seperti LDK Al Furgon
IAIN Langsa diharapkan riset ini bisa pmenjadi bahan masukan untuk

meningkatkan kembali eksistensi LDK Al Fuurgon di IAIN Langsa.

2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan serta
pengetahuan tentang bagaimana untuk dapat mewujudkan sebuah

eksistensi organisasi.

3. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan dapat menambah
pengetahuan bagi pihak-pihak terkait khususnya bagi mahasiswa/l 1AIN

Langsa.
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F. Penjelasan Istilah
Sebelum penulis mendeskripsikan lebih lanjut, terlebih dahulu penulis akan
menjelasakan beberapa istilah dari variabel di atas untuk menghindari kesalah

fahaman dalam memahami penelitian ini, yaitu:
a. Eksistensi

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), eksistensi berarti sebuah
keberadaan. Kalimat ini berfokus pada kata dasarnya yaitu eksis. Eksis memiliki
arti ada dan berkembang. Selain itu, eksis juga dapat diartikan sebagai dikenal,

tenar dan populer.’

Eksistensi adalah cara manusia dalam menampilkan potensi-potensi, dan
skill yang ada di dalam dirinya, agar keberadaannya dapat membuatnya memiliki
arti atau berarti. Maka dalam hal ini dapat dilihat bahwa dengan eksistensi ini
manusia dapat bereperan aktif dalam segala hal untuk menentukan hakikat
keberadaan dirinya di dunia sehingga manusia dapat terdorong untuk selalu

beraktifitas.

Dari penjelasan diatas maka dapat difahami bahwa eksistensi ialah sejauh
mana keberadaan seseorang diakui oleh orang-orang di sekitarnya. Eksistensi juga
merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi. Bahkan pengakuan dari orang
lain dianggap sebagai kebutuhan tertinggi manusia, di atas kebutuhan rasa aman,

kebutuhan sandang, pangan, dan papan.

7 Bayu Ardi Isnanto, Eksistensi Adalah, Https://Www.Detik.Com, (Diakses Pada 21 Des 2023,
Pukul 00:36).
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b. Lembaga Dakwah Kampus (LDK)

Lembaga Dakwah Kampus (LDK) adalah organisasi kemahasiswaan yang
memiliki corak dakwah islam. Lembaga Dakwah Kampus, atau yang di sebut LDK
ini merupakan salah satu dari banyaknya jenis organisasi kemahasiswaan yang ada
di kampus. Organisasi ini merupakan organisasi dakwahnya para mahasiswa
dikampus. Keberadaanya menjadi tempat untuk penanaman budaya religius dan
pembinaan karakter mahasiswa yang berakhkul karimah. Kemunculanya juga

menjadi media untuk menyebarluaskan dakwah Islam dilingkungan kampus.

Organisasi LDK ini lahir pada tahun 80-an. Historis yang melatar belakangi
berdirinya organisasi dakwah mahasiwa ini adalah pengaruh dari Partai Masyumi
setelah melemahnya politik Islam pada tahun 1960-an. Lembaga Dakwah Kampus
atau yang disebut dengan sebutkan LDK memiliki visi, misi dan tujuan untuk
mengembangkan dakwah Islam dengan menerapakan konsep dakwah yang
wasathiyah. Lembaga dakwah Kampus juga memiliki peranan penting dalam

mewujudkan budaya relegius bagi mahasiswa/i.

c. Penanaman Budaya Religius

Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai yang diwujudkan dalam
tindakan, prilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari dan simbol-simbol yang
dipraktekkan berdasarkan agama. Penanaman Budaya religius merupakan salah
satu upaya untuk menanamkan nilai-nilai yang meliputi banyak hal, karena
kehadiranya terdapat penanaman nilai, pemberian sikap dan contoh yang baik,

sebagai upaya dalam menanamkan keteladanan yang baik, penyiapan generasi
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muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan perbuatan-perbuatan

bertanggungjawab dalam segala hal.

Religius jika ditinjau dari prespektif Islam adalah menjalankan ajaran
agama secara menyeluruh. Nilai religius merupakan dasar dari pembentukan
budaya religius, karena tanpa adanya penanaman nilai religius, maka
budaya religius tidak akan terbentuk.® Dari pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi point terpenting didalam budaya religius adalah
nilai. Karena apabila tidak adanya nilai maka tidak akan pula terbentuk sebuah
budaya religius karena nilai sebagai dasar dari terbentuknya budaya religius.
Budaya religius bukan hanya sekedar suasana religius, namum budaya relgius

adalah suasana religius yang telah terbentuk dari kebiasaan sehari-sehari.
d. IAIN Langsa

Institut Agama Islam Negeri Langsa atau yang sering di kenal dengan
IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa merupakan sebuah Perguruan Tinggi Islam
terbesar di Kota Langsa. Keberadaanya menjadi ujung tombak dari pendidikan
tinggi yang berbasis keagamaan. Kampus ini berdiri pada tahun 80-an yang pada

saat itu hanya memiliki tiga fakultas saja, yaitu FUAD, FTIK dan SYARIAH.

Dalam perjalanannya IAIN Langsa untuk mendapatkan status sebagai
kampus negeri banyak proses dan tahapan yang telah dilalui. Hal itu dapat dilihat

dari proses kegiatan akademiknya yang dari tahun ke tahun semakin meningkat,

8 Afif Alfiyanto, dalam Faturrohman, Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Berbasis Budaya
Religius, Adaara. VVol.10, No.1 (2020), Hal. 55
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kemudian dari segi prestasi mahasiswa, tenaga pengajar, jumlah mahasiswa, mau

pun peran aktif dan keberhasilan-keberhasilan dalam bidang lainya.

IAIN Langsa juga telah banyak melahirkan para sarjana-sarjana yang
berkualitas pada bidangnya masing-masing. Diantaranya hari ini para alumni IAIN
Langsa ada yang berhasil menjadi anggota DPR baik provinsi maupun daerah, ada

juga yang menjadi cendikiawan, rektor, da’i, dan lain-lain.

G. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dapat dilihat hasil penelitiannya dan
penelitian-penelitian ini relevan dengan skripsi ini tentang, “Eksistensi Lembaga
Dakwah Kampus Dalam Penanaman Budaya Religius Bagi Mahasiswa Di

IAIN Langsa”.

1. Skripsi oleh Asmaul Husna dengan judul Peran Organisasi Lembaga Dakwah
Kampus (Ldk) Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter Yang Berkualitas
Terhadap Mahasiswa PAI IAIN Langsa.® dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
peran Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Di IAIN Langsa terhadap mahasiswa PAI adalah
dengan membuat program kegiatan dan melaksanakan kegiatan keagamaan tersebut.
Program LDK dapat dibagi menjadi 2, yaitu kegiatan kajian dan kultum tentang keagamaan.
Sedangkan peran yang dijalankan oleh LDK dalam membentuk pendidikan karakter yang
berkualitas terhadap mahasiswa vyaitu, dalam bidang dakwah melalui kegiatan ligo atau
mentoring sepekan sekali dan kajian lainnya. Peran yang dijalankan yaitu dengan adanya
madding yang di kelola LDK dapat menjadi salah satu untuk dapat meningkatkan

kreavitas mahasiswa dalam berkarya, dan dalam menjalin silaturrahmi yaitu

9 Asmaul Husna, Skripsi: Peran Organisasi Lembaga Dakwah Kampus (Ldk) Dalam Pembentukan
Pendidikan Karakter Yang Berkualitas Terhadap Mahasiswa PAI IAIN Langsa, (Fakultas Tarbiyah IAIN
Langsa 2021).
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terjalinnya kerja sama antar mahasiswa maupun dosen, sehingga terciptanya rasa
kekeluargaan dan terjalin komunikasi yang baik antar sesama warga kampus. Dalam
pelaksanaannya, secara umum dari berbagai kegiatan tersebut diatas sudah berjalan
dengan cukup baik, walaupun masih ada beberapa kegiatan yang belum begitu
maksimal dijalankan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang
menggambarkan bagaimana keterlaksanaan pembentukan pendidikan karakter yang
berkualitas terhadap mahasiswa PAI 1AIN Langsa.

Skripsi oleh Dara Mulia dengan judul Pemaknaan Prokastinasi Akademik Pada
Mahasiswa Aktif Organisasi Intra Kampus IAIN Langsa.'® dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa prilaku prokrastinasi akademik yang terjadi di IAIN Langsa
disebabkan oleh faktor-faktor eksternal setiap pribadi mahasiswa. Sedangkan prilaku
prokrastinasi akademik yang dilakukan karena faktor kegiatan organisasi hanya

dilakukan oleh sebagian kecil mahasiswa saja.

Dari kedua penelitian diatas dapat dilihat bahwa, yang membedakan dengan
tema penelitian ini adalah: penelitian sebelumnya, menjelaskan dan menganalisa
tentang pembentukan karakter mahasiswa/i, dan mahasiswa aktif organisasi intra
kampus IAIN Langsa. Adapun penelitian yang akan penulis lakukan yaitu fokus
terhadap eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius
bagi mahasiswa di IAIN Langsa. Sedangkan persamaanya terletak pada mengenai

organisasi kemahasiswaan intra kampus, dan pemecahan masalahnya.

10 Dara Mulia, Skripsi: Pemaknaan Prokastinasi Akademik Pada Mahasiswa Aktif Organisasi Intra
Kampus IAIN, (Fakultas Ushluhuddin Adab Dan Dakawah IAIN Langsa 2021).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Lembaga Dakwah Kampus Al-Furgon IAIN Langsa

Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon IAIN Langsa atau yang lebih femiliar
dengan sebutan LDK Al-Furgon IAIN Langsa merupakan salah satu organisasi
dakwah yang menghimpun para mahasiswa/i yang di IAIN Langsa. LDK Al-
Furgon IAIN Langsa didirikan pada tanggal 1 September Tahun 2000
berkedudukan di kampus IAIN Langsa. LDK Al-Furgon adalah lembaga otonom
mahasiswa yang berkoordinasi dengan pemerintahan mahasiswa (PEMA) sebagai
wadah berkumpulnya aktivitas mahasiswa dibidang dakwah kampus. Lembaga
dakwah kampus al-furgon merupakan lembaga kemahasiswaan yang berorientasi

pada gerakan dakwah berazaskan islam.

Pendiri pertama lembaga dakwah kampus Al Furgon IAIN Langsa adalah
Rita yang mana beliau merupakan salah seorang mahasiswi di IAIN Langsa pada
masa nya. Dimulai dari keresahan yang ada, maka timbulah ide untuk membentuk
sebuah lembaga kegiatan mahasiswa atau biasa disebut UKM pada saat itu. Kak
Rita menjadi pendiri pertama Lembaga Dakwah Kampus Al-Furgan sekaligus
menjadi ketua umum pertama pada saat itu.®® Dalam pergerakanya di IAIN Langsa,
lembaga dakwah ini menjadi wadah utama dalam pembentukan karakter

mahasiswa, dan penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

63 Asmaul Husna, Skripsi: Peran Organisasi Lembaga Dakwah Kampus (Ldk) Dalam Pembentukan
Pendidikan Karakter Yang Berkualitas Terhadap Mahasiswa Pai lain Langsa, (Langsa, lain Langsa, 2020),
Hal. 51

54
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Lembaga dakwah kampus Al-Furgon IAIN Langsa juga memiliki kantor
atau yang sering dikenal dengan sebutan sekretariat, yang menjadi tempat untuk
berkumpulnya para pengurus LDK dan kader maupun anggota LDK itu sendiri
untuk melakukan segala aktivitas seperti rapat, dan segala urusan administrasi surat
menyurat organisasi. Lokasi kesekretariatan ini pun tidak jauh dari masjid zawiyah
cot kala langsa. Sehingga dapat memudahkan bagi para pengurus dan anggota LDK

untuk menunaikan ibadah yang wajib, maupun ibadah sunah.

2. Visi, Misi, Tujuan, dan Usaha LDK Al Furgon IAIN Langsa

Adapun maksud, tujuan, dan usaha LDK Al-Furgon IAIN Langsa didirikan
di IAIN Langsa adalah tentunya sebagai wadah yang mampu membina para
mahasiswa/i IAIN Langsa, menyebarluaskan dakwah islamiah dikalangan
masyarakat kampus secara menggelobal, mencetak kepribadian mahasiswa yang
berintelekktual, dan agamis, serta dapat mengaktualisasikan ajaran-ajaran dakwah
Islamiah dalam kehidupannya sehari-hari maupun kehidupan ditengah-tengah
masyarakat, tentunya dengan cara-cara yang sesuai dengan ajaran Al quran
maupun Sunah. Sebagaimana yang telah tertuang didalam AD/ART LDK Al-

Furgon IAIN Langsa yang menyebutkan bahwa:

a. Ldk Al-Furgon IAIN Langsa bermaksud mempersiapkan mahasiswa/i
IAIN Langsa menjadi kader-kader yang memiliki wawasan keislaman
dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi pada agama islam serta
berjuang mewujudkan cita-cita bangsa dan negara.

b. Ldk Al-Furgon IAIN Langsa bertujuan untuk melanjutkan estafet

dakwah islam secara lisan dan perbuatan serta menampung segala
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aspirasi mahasiswa untuk mengembangkan skill yang dimilikinya baik
soft skill maupun hard skill nya.

c. LDK Al-Furgon IAIN Langsa juga berusaha untuk membina ketagwaan
keimanan, dan akhlak para mahasiswa/i dengan cara-cara yang sesuai

dengan Al-Quran dan Sunah.&

Sedangkan visi dan misi LDK Al-Furgon IAIN Langsa yaitu:

a. Visi: sebagai wadah mahasiswa untuk membentuk karakter yang islami,
tangguh dan berani dalam melakukan amal ma’ruf nahimunkar berdasarkan
Al Quran dan Hadits
b. Misi:
1) Menghasilkan kader islami yang berkarakter dan berintegritas
2) Menghasilkan kader yang kreatif, edukatif, cerdas, dan empati

3) Melaksanakan pembinaan keagamaan yang efektif

B. Program — program Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon IAIN Langsa

LDK merupakan lembaga kemahasiswaan yang berorientasi pada gerakan
dakwah. Tentunya setiap program-program kegiatan yang dibuat oleh LDK itu
mencakupi orientasi dari gerakan dakwah. Adapun program-program yang ada di
lembaga dakwah kampus Al Furgon IAIN Langa terbagi menjadi 2 jenis kegiatan

yaitu:

64 Wawancara Dengan Haris Winarsyah, dalam AD/ART LDK Al Furgon IAIN Langsa Tanggal 19
Desember 2023 Di Kantor Lembaga Dakwah Kampus IAIN Langsa.
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a. Program pembinaan secara khusus untuk kader-kader.

1) Pembinaan secara mentoring melaluli holagoh-holagoh
2) Kajian rutin mingguan

3) Pengabdian masyarakat melalui pesantren-pesantren Kilat

b. Program secara umum untuk mahasiswa dan masyarakat

1) Hijab solidarity (gerakan menutup aurat)
2) Kajian khusus kemuslimahan

3) Kajian umum.%°

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada saudara Haris Winarsyah

selaku Ketua Umum Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon IAIN Langsa juga

menegaskan bahwa adapun program-program kegiatan Lembaga Dakwah Kampus

yang sudah direalisasikan yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Kunjungan LDK Antar Kampus

Gerakan Menutup Aurat

Talk Show

Buka Puasa Bersama Pengurus Dan Alumni
Pesantren Kilat

Seminar Nasional

Gerakan Mahasiswa Sehat

Kajian Umum

Kaderasasi (ISTRA)

10) Internasional Hijab Solidarity Day 2023
11) Temu Ramah

12) Maulid Arba’in

13) Doa Dan Dzikir Akbar.5¢

85 Wawancara Dengan Haris Winarsyah, Tanggal 19 Desember 2023 Di Kantor Lembaga Dakwah
Kampus IAIN Langsa.

66 Wawancara Dengan Haris Winarsyah, Tanggal 19 Desember 2023 Di Kantor Lembaga Dakwah
Kampus IAIN Langsa.
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C. Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus Dalam Penanaman Budaya Religius
Bagi Mahasiswa Di IAIN Langsa

Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius
bagi mahasiswa di IAIN Langsa merupakan sebuah pengaruh dalam menanamkan
karakter, dan akhlak yang sesuai dengan tuntunan Al Quran dan Hadits. Dalam
konteks ini, tugas dakwah kampus di emban oleh Lembaga Dakwah Kampus Al
Furgon IAIN Langsa, sebuah organisasi dakwah intra kampus yang di gandrungi
oleh kalangan mahasiswa/i. Hal yang paling mendasar didalam berdakwah melalui
organisasi dakwah mahasiswa ini adalah bagaimana eksistensi Lembaga Dakwah

Kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus sangat urgent dalam lingkungan
kampus. Tanpa adanya organisasi dakwah seperti LDK maka kampus tidak cukup
hanya menghandalkan materi-materi perkuliahan yang di ajarkan didalam kelas
saja. Tentunya harus ada instrumen lain yang mendukung untuk penerapan ilmu-
ilmu yang telah di ajarkan didalam perkuliahan tersebut. Instrument itu bisa didapat
melalui organisasi. Karena asensi dari berorganisasi itu adalah belajar. Belajar
untuk mengembangkan potensi diri, dan mengasah softskil maupun hard skill diri.
Tanpa adanya organisasi sulit bagi mahasiswa untuk dapat eksplor lebih jauh dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan mengembangkan potensi individu

masing-masing.

Setiap organisasi memiliki orientasi pergerakanya masing-masing, sesuai
dengan visi, misi, dan tujuan dari organisasi tersebut. Begitu pula hal nya dengan

Lembaga Dakwah Kampus Al Furgan IAIN Langsa, yang mana organisasi ini
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memiliki visi, misi dan tujuan untuk membina dan membentuk karakter mahasiswa

yang meliliki karakter religius di IAIN Langsa.

Sebagai satau-satunya organisasi dakwah kampus, Eksistensi LDK Al
Furgon IAIN Langsa harus mampu merealisasikan semua kegiatan-kegiatan yang
telah dirancang, baik kegiatan-kegiatan pengembangan internal, maupun eksternal.
Tentunya kegiatan-kegiatan yang dapat berdampak keseluruh masyarakat kampus,

dan bisa dirasakan mahaiswa/i IAIN Langsa.

Maksud dari eksistensi lembaga dakwah kampus dalam penanaman budaya
religius bagi mahasiswa disini adalah disaat terlaksananya program-program
kegiatan dakwah islamiah yang dibuat dilingkungan kampus oleh Lembaga
Dakwah Kampus sebagai satu-satunya organisasi dakwah di kampus yang
memegang otoritas dalam sebuah proses penanaman budaya religius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa. Sama-sama kita ketahui bahwa organisasi ini
merupakan organisasi dakwah yang memang tugasnya untuk menyebarluaskan
ajaran Islam, membina karakter mahasiswa, dan menanamkan budaya religius bagi
masyarakat kampus. Untuk itu LDK harus aktif memainkan peran nya dalam

menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

Untuk mendapatkan data yang valid terkait bagaimana eksistensi Lembaga
Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN
Langsa, penulis akan melakukan wawancara kepada mahasiswa IAIN Langsa
Sebagaimana hasil wawancara yang telah penulis dapati bahwa menurutnya ia
belum dapat merasakan eksistensi/keberadaan dari Lembaga Dakwah Kampus

dalam menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa. LDK hanya
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bisa dirasakan sebatas organisasi dakwah saja yang eksistensinya tidak dapat

dirasakan.s

Keberadaan LDK Al Furgon di IAIN Langsa itu ada, bahkan kehadiranya
di IAIN Langsa pun dapat diketahui oleh sebagian besar mahasiswa IAIN Langsa.
eksistensi Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon IAIN Langsa di nilai belum dapat
dirasakan dampaknya dari kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Lembaga
Dakwah Kampus merupakan salah satu organisasi yang bagus dan baik. namun
terkadang ada oknum ataupun anggota dari LDK itu sendiri yang melanggar visi,
dan misi itu sendiri. Contohnya sudah jelas bahwa pacaran itu dilarang, tetapi malah
ada anggota ataupun oknum dari LDK itu sendiri yang melakukan hal itu (pacaran).
Sehingga kesan dari keberadaan ataupun eksistensi Lembaga Dakwah Kampus di
IAIN Langsa menjadi tidak baik lagi, karena sudah mencampurkan yang haq dan
yang bathil. Seharusnya keberadaan LDK mendapatkan citra yang baik dari

mahasiswa di IAIN Langsa dalam menanamkan budaya religius.e

Kemudian ada juga mahasiwa IAIN Langsa yang memberikan pernyataan
bahwasanya Eksistensi LDK dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di
IAIN Langsa hanya terlihat ketika hari-hari besar umat islam saja. Sehingga dari
hal itu LDK nampak besar dan aktif. Walaupun sebenarnya kegiatan, dan aktifitas

ldk tidak terlalu terlihat, dan bahkan jarang.e

67 Hasil Wawancara Dengan Muhammad Hasan mahasiswa IAIN Langsa, Prodi PAI, Pada 21
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Sementara itu pendapat lain mengatakan bahwa eksistensi lembaga dakwah
kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa sudah
baik, dan bagus didalam melaksanakan program-program kegiatannya yang bersifat
agamis, dan sesuai dengan ranah dari Lembaga Dakwah Kampus itu sendiri,
sebagai tempat yang mewadahi aktifitas-aktifitas dakwah mahasiswa di 1AIN

Langsa.”®

Kemudian ada yang menambahkan pendapat bahwa eksistensi Lembaga
Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN
Langsa dapat dirasakan. Hal ini dilihat dari ketika Ldk melaksanakan sebuah
kegiatan pengajian umum yang mengundang seorang ulama dari nagara
bangladesh, kemudian kegiatan maulid arba’in , dan bagi-bagi hijab kepada sesama
muslimah. Sehingga hal itulah yang membuatnya dapat merasakan eksistensi dari

lembaga dakwah kampus di IAN Langsa.”

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada mahasiswa
IAIN Langsa dapat disimpulkan bahwa eksistensi Lembaga Dakwah Kampus
dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa masih belum
dapat dirasakan oleh sebagian mahasiswa di IAIN Langsa. Walaupun juga ada
sebagian mahasiswa yang dapat merasakannya. Hal itu di karenakan jarang nya
Lembaga Dakwah Kampus dalam membuat kegiatan-kegiatan keagamaan yang
sifatnya melibatkan mahasiswa di IAIN Langsa. berdasarkan hasil observasi yang

penulis temukan dilapangan bahwa, Lembaga Dakwah Kampus IAIN Langsa hanya

70 Hasil Wawancara Dengan Azhari Rahman mahasiswa IAIN Langsa, Prodi PBA, Pada 23
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fokus pada program-program kegiatan pengembangan internalnya saja. Sehingga
kegiatan-kegiatan yang bersifat melibatkan mahasiswa di IAIN Langsa jarang
direalisasikan. Itulah mengapa LDK di IAIN Langsa masih belum bisa dirasakan

oleh sebagian mahasiswa di IAIN Langsa.

D. Kendala-kendala yang Menghambat Lembaga Dakwah Kampus Dalam
Penanaman Budaya Religius Bagi Mahasiswa Di IAIN Langsa
Dalam suatu proses untuk mencapai tujuan dari berorganisasi tentu ada yang
namanya faktor-faktor yang menjadi kendala terhambatnya proses sebuah capaian
maupun tujuan yang dicita-citakan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang penulis lakukan selama penelitian, penulis dapat menemukan
beberapa problematika yang terjadi di lapangan dalam kasus ini adalah LDK Al

Furgon IAIN Langsa ialah sebagai berikut:
a. Sedikitnya Peran Guru Liqo’an LDK

Tidak banyaknya guru liqo’an yang berperan dalam membina, memberikan
arahan, dan masukan kepada pengurus organisasi dakwah semacam LDK, agar para
pengurus dapat menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa. Hal
ini disampaikan langsung selaku salah satu pengurus LDK bahwa sedikitnya
partisipasi, dan kontribusi guru liqo’an yang berperan dalam memberikan arahan,
membina, dan masukan kepada pengurus, sehinggal hal ini menjadi salah satu
faktor penghambat LDK dalam melakukan penanaman budaya religius bagi

mahasiswa di IAIN Langsa’?

72 Wawancara Dengan Meidy Tamar, Tanggal 5 Januari 2024 Di Kampus IAIN Langsa.
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Dari pendapat salah satu pengurus LDK diatas menunjukan bahwa faktor-
faktor yang menghambat LDK dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa
di IAIN Langsa adalah minimnya kontribusi, dan partisipasi dari keluarga besar
LDK itu sendiri. Dalam hal ini penulis melihat juga bahwa tidak adanya kesolidan
dari keluarga LDK itu sendiri, sehingga usaha LDK dalam penanaman budaya
religius bagi mahasiwa di IAIN Langsa kurang maksimal didalam

pengimplementasianya.
b. Lingkungan Kampus, Dan Kebijakan Pemimpin Kampus

IAIN Langsa adalah kampus islam yang kental dengan nilai ke islaman nya
menjadi pusat perhatian bagi masyarakat. Selama ini kampus IAIN Langsa yang
kental akan nilai dan budaya religius nya malah masigh belum masih banyak yang
belum menerapkan nilai-nilai budaya religius. Dan kemudian kebijakan pimpinan
kampus dalam hal ini rektor yang ketika memberikan penekanan kepada
masyarakat untuk dapat menerapkan dan memperkuat aturan tantang budaya
religius. Sehingga aturan-aturan yang ada tentang penerapan budaya religius di

IAIN Langsa hanya sebatas formalitas saja.”®
c. Persepsi Mahasiswa IAIN Langsa dan Dukungan Pihak-pihak Kampus

Lembaga dakwah kampus atau yang di sebut LDK merupakan sebuah
organisasi mahasiswa yang bergerak dibidang dakwah yang salah satu tujuan
didirikannya untuk menjadi tempat berkumpulnya mahasiswa IAIN Langsa dalam
menyebarluaskan ajaran dan nilai-nilai islam di masyrakat. Namun demikian hal ini

menjadi persepsi bagi beberapa mahasiswa IAIN Langsa terhadap LDK yang

73 Wawancara Dengan Mora Prenando, Tanggal 5 Januari 2024 Di Kampus IAIN Langsa.
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melihat LDK adalah organisasi yang tertutup, dan yang boleh berproses didalam
nya hanya pengurus. Kemudian berhasilnya sebuah organisasi didalam
merealisasikan semua kegiatan-kegiatan yang telah dirancang, tentulah harus
diberikan support dan dukungan dari pihak-pihak terkait, maka dalam hal ini para
petinggi kampus rektor, dan dosen-dosen lainya lah yang harus maju paling depan
dalam membrikan bantuan dan dukungan terhadap semua organisasi mahasiswa di
IAIN Langsa. Dalam persoalan ini kebanyakan para petinggi kampus justru tidak
memberikan perhataian lebih terhadap LDK, yang kemudian ini menjadi salah satu
faktor penghambat bagi LDK dalam melakukan penanaman budaya religius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Haris

Winarsyah selaku salah satu pengurus bahwa ia menyatakan

”Terdapat stigma di mahasiswa IAIN Langsa bahwa LDK adalah lembaga
yang tertutup dan hanya diperuntukan bagi kader dan pengurus saja,
sehingga kebanyakan mahasiswa cenderung merasa tidak pantas apalagi
ingin mengikuti kegiatan LDK dan beranggapan LDK sebagai organisasi
dakwah yang erat dengan nilai keagamaannya yang secara tidak langsung
membuat jarak bagi mahsiswa yang merasa dirinya tidak nyaman berada di
lingkungan yang berbeda yang erat dengan kegiatan dakwah secara umum
faktor tersebut yang menjadi hambatan bagi LDK dalam menanamkan
budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa, serta perlu adannya
perhatian dan dukungan dari pihak kampus untuk mendukung kegiatan yang
dilaksanakan oleh LDK dan berkerjasama untuk melakukan pembinaan
budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa dengan adanya dorongan
dari kampus tentu LDK akan memiliki ruang lebih besar untuk
menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa”.”

Dari beberapa pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa yang menjadi
faktor penghambat LDK dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di

IAIN Langsa disebabkan minimnya kontribusi dan partisipasi alumni kader LDK

74 Wawancara Dengan Haris Winarsyah, Tanggal 6 Januari 2024 Di Kampus IAIN Langsa.
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dalam memberikan arahan serta masukan bagi kader maupun pengurus LDK yang
serkarang, kemudian di tambah lagi dari sekian banyaknya pengurus LDK, hanya
beberapa orang atau kader saja yang mau bergerak dan aktif dalam setiap kegiatan-
kegiatan Lembaga Dakwah Kampus . Kemudian ada lagi yang menyebutkan bahwa
yang menjadi penghambat bagi LDK dikarenakan timbulnya asumsi bagi sebagian
mahasiswa di IAIN Langsa yang menyatakan LDK adalah lembaga yang tertutup
dan hanya diperuntukkan bagi pengurus nya saja. Dari situlah kemudian sebagian
besar mahasiswa di IAIN Langsa cenderung merasa dirinya tidak pantas untuk

bergabung dalam kegiatan LDK.

E. Hasil Yang Dicapai Lembaga Dakwah Kampus IAIN Langsa Dalam
Penanaman Budaya Religius Bagi Mahasiswa Di IAIN Langsa.

Dalam sebuah organisasi, hasil dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
telah direalisasikan ada output yang baik yang diharapkan, dan dapat memberikan
dampak positif bagi seluruh mahasiswa, sebab keberhasilan sebuah kegiatan yang
telah dilaksanakan oleh sebuah organisasi intra kampus, bukan hanya dilihat dari
proses pelaksanaan kegiatan tersebut, tetapi bagaimana kegiatan yang dibuat
tersebut mampu memberikan dampak dan efek yang baik lagi positif bagi

mahasiswa di lingkungan kampus, maupun dilingkungan masyarakat.

Dalam hal ini LDK Al Furgon menjadi topik utama pada pembahasan dalam
penelitian ini yang mengenai eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam
penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa. Sebab hadirnya LDK
di IAIN Langsa juga merupakan salah satu instrumen bagi kampus sendiri dalam
memaksimalkan nilai-nilai Islam yang telah diajarkan didalam kelas perkuliahan

kepada mahasiswa IAIN Langsa. Sehingga kemudian dari usaha-usaha LDK untuk
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menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa melalui kegiatan-
kegiatan yang positif akan dapat membentuk kepribadian mahasiswa/i IAIN Langsa

yang memiliki budaya religius, dan berakhlakul karimah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang penulis lakukan kepada beberapa
mahasiswa di IAIN Langsa mengenai Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam

penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa yaitu:

1. Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius
bagi mahasiswa di IAIN Langsa masih belum dapat dirasakan oleh
sebagian mahasiswa IAIN Langsa. Hal itu dikarenakan kurang aktifnya
Lembaga Dakwah Kampus dalam berkegiatan yang sifatnya melibatkan
mahasiswa di IAIN Langsa. Sehingga keberadaan ataupun eksistensi
LDK itu sendiri tidak dapat diketahui, dan dirasakan oleh sebagian
mahasiswa di lingkungan IAIN Langsa. Di samping itu, penulis juga
mendapati bahwa ada juga sebagian mahasiswa yang dapat merasakan
keberadaan ataupun eksistensi dari Lembaga Dakwah Kampus dalam
penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa. Karena
alasan yang penulis temukan di lapangan melalui wawancara, bahwa di
setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan LDK baik, dan bagus.

2. Respon mahasiswa IAIN Langsa terhadap program-program kegiatan
Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya religius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa mendapatkan respon yang baik dari sebagian
mahasiswa di IAIN Langsa yang penulis wawancari. Program-program
yang sudah direalisasikan oleh LDK sudah sesuai dengan arah gerak dari

tujuan LDK. Hanya saja untuk dapat lebih dimaksimalkan kembali
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didalam melaksankan program-program kegiatanya. Karena berdasarkan
fakta lapangan melalui pernyataan, dan pendapat beberapa narasumber
yang penulis wawancarai diatas menunjukan juga bahwa setiap kegiatan-
kegiatan yang di buat oleh LDK ini masih belum dapat dirasakan oleh

beberapa mahasiswa di lingkungan IAIN Langsa.

Dari hasil penelitian yang penulis temukan diatas melalui teknik
pengumpulan data yang penulis lakukan dilapangan dapat dilihat bahwa eksistensi
LDK dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa, dan
respon mahasiswa IAIN Langsa terhadap program-program kegiatanya masih
belum dapat memaksimalkan gerakan dakwahnya di IAIN Langsa. Untuk itu
harapan nya kedepan agar Lembaga Dakwah Kampus Al Furgon IAIN Langsa
dapat lebih baik lagi dalam memainkan peran nya sebagai oragnisasi dakwah
dikampus. Agar kemudian eksistensi lembaga dakwah kampus dalam penanaman
budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa dapat terealisasikan dengan baik,

dan dapat pula dirasakan oleh mahasiswa/i di IAIN Langsa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah yang penulis paparkan diatas maka

dalam hal ini dapat disimpulkan kedalam beberapa hal diantaranya yaitu:

1. Eksistensi Lembaga Dakwah Kampus dalam penanaman budaya
religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa, merupakan sebuah keadaan bagi
aktifitas dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan didalam kampus.
Problem yang dihadapai oleh Lembaga Dakwah Kampus Al Furqgon saat ini
ialah keberadaanya yang belum dapat dirasakan oleh sebagian mahasiswa
IAIN Langsa. Berdasarkan hasil wawancara, dan observasi yang penulis
lakukan dilapangan, dapat disimpulkan bahwa eksistensi Lembaga Dakwah
Kampus dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa
masih belum dapat dirasakan oleh sebagian mahasiswa IAIN Langsa. Hal
itu dikarenakan Lembaga Dakwah Kampus jarang merealisasikan kegiatan-
kegiatannya di tengah-tengah mahasiswa. Walaupun ada juga program-
program yang sudah direalisasikan, namun hal itu masih belum maximal
untuk memenuhi kebutuhan didalam penanaman budaya religius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa.

2. Kendala-kendala yang Menghambat Lembaga Dakwah Kampus
Dalam Penanaman Budaya Religius Bagi Mahasiswa Di IAIN Langsa,
yakni kurangnya kesolidaritasan para alumni kader maupun pengurus LDK,
dan bimbingan serta arahan dari pihak-pihak terkait kepada LDK. Sehingga

hal itu lah yang menjadi kendala bagi Lembaga Dakwah Kampus dalam



menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa. Bimbingan
dan arahan serta keprdulian dari para alumni maupun pihak-pihak kampus
sangat dibutuhkan bagi para pengurus atau kader LDK Al Furgon IAIN
Langsa, dalam penanaman budaya religus. Karena tanpa adanya bimbingan
serta arahan dan keperdulian dari pihak-pihak terkait, mustahil rasanya
LDK bisa mewujudkan budaya yanga religius bagi mahasiswa di 1AIN
Langsa. Kampus juga memiliki tugas pokok dan fungsi yang sama seperti
LDK vyaitu, sama-sama melakukan penanaman budaya religius bagi
mahasiswa di IAIN Langsa. Oleh sebab itu, LDK dan Kampus dalam hal ini
pihak-pihak kampus harus sama-sama bersinergi dalam melakukan
penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

Bagaimana hasil yang dicapai Lembaga Dakwah Kampus dalam
penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa, Penulis
juga dapat menyimpulkan dari fakta lapanagan dan tanggapan para
mahasiswa IAIN Langsa melalui wawancara bahwa Lembaga Dakwah
Kampus IAIN Langsa dalam hal ini masih belum dapat memaksimalkan
program-program kegiatanya untuk direalisasikan dalam mewujudkan
kegiatan-kegiatan dakwahnya di IAIN Langsa. Sehingga hasil yang di capai
untuk penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa masih
belum sepenuhnya terwujud. Hal itu dikarenakan kendala-kendala yang

dihadapi LDK Al Furgon IAIN Langsa.

. Saran-saran

Adapun saran-saran yang telah penulis jabarkan adalah sebagai berikut:

69



1.

Bagi pihak kampus

a. Agar sekiranya pihak kampus dapat memberikan perhatian lebih kepada

LDK. Karena kehadiran LDK di IAIN Langsa juga turut membantu
dalam membentuk karakterisitik mahasiswa yang menjunjung tinggi
nilai-nilai islam dan menanamkan budaya religius bagi mahasiswa di
IAIN Langsa. Disamping itu, bagaimapun juga Lembaga Dakwah
Kampus Al Furgon berada dibawah naungan bendera hijau IAIN Langsa.
LDK Al furgon IAIN Langsa pula lah satu-satunya organisasi dakwah
yang ada di IAIN Langsa. Sudah barang tentu, IAIN Langsa tidak cukup
hanya memfasilitasi LDK dari bentuk barang, dan kebutuhannya saja,
namun perlu juga untuk difasilitasi dari bentuk perhatian dan dukungan
dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada pengurus LDK. Agar
LDK Al Furgon pun dapat lebih terarah dan memantapkan eksistensinya

dalam penanaman budaya religius bagi mahasiswa di IAIN Langsa.

2. Bagi pihak LDK Al Furgon IAIN Langsa

Hendaknya juga harus aktif dalam membangun hubungan silaturahmi
kepada pihak kampus. Baik itu jajaran rektorat IAIN Langsa, maupun
pembina. Untuk meminta petuah dari pada pihak yang berkaitan dengan
perkembangan eksistensi LDK Al furgon IAIN Langsa.

Kemudian LDK hendaknya melaksanakan program kegiatan kelslaman
yang mampu menarik minat para mahasiswa/l IAIN Langsa didalam
mengikutinya. sehingga dapat memotivasi para mahasiswa/l dan tidak

merasa jenuh untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan LDK,
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menjadi tanggung jawab semua pengurus sehingga pelaksanaan LDK
bisa dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan.

LDK juga hendaknya ketika merancang sebuah program kegatan, yang
dapat diketahui, dengan konsep-konsep yang tepat sehingga mahasiswa/I
merasa butuh dengan kegiatan-kegiatan dan di ikuti oleh mahasiswa
IAIN Langsa, dan ketika merancang program kegiatan jangan terlalu
sedikit, tetapi kalau bisa lebih dibanyakan. Agar peranan Idk dalam
penanaman budaya religius bagi di IAIN Langsa dapat lebih maksimal.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan apa yang
diharapkan, hendaknya para pengurus yang telah diamanahi untuk
mengurusi LDK Al Furgon IAIN Langsa, dapat lebih solid dan mampu
untuk berkerja sama dengan baik. Sehingga disetiap kegiatan yang
dilaksanakan tersebut dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan apa

yang diharapkan.

3. Bagi mahasiswa IAIN Langsa

a.

Hendaknya mahasiswa/i IAIN Langsa juga harus melek informasi di
setiap LDK Al Furgon IAIN Langsa melaksanakan kegiatan. Karena
diera sekarang informasi bisa didapat melalui apa, dan dari siapa saja.
Mahasiswa/i IAIN Langsa hendaknya lebih peka terhadap kondisi umat
islam hari ini. Khususnya bagi budaya religius mahasiswa/i di 1AIN
Langsa.

Mahasiswa/i IAIN Langsa hendaknya ikut turut berpartisipasi dalam
segala kegiatan yang diselenggarakan oleh LDK IAIN Langsa dengan

cara hadir, dan ikut serta didalam kegiatan yang dilaksanakan tersebut.
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